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ABSTRAK

Lusfita Kurnia, 2021. Meningkatkan Keterampilan Vokasional Menghias Vas
Bunga dari Anyaman Melalui Pendekatan Joyful Learning bagi Anak Tunagrahita
Ringan di Kelas VII SLB Luak Nan Bungsu. Skripsi. (Penelitian Tindakan Kelas)

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan guru yang mengajar tentang
keterampilan vokasional yang belum maksimal memberikan pelajaran tentang
keterampilan menghias vas bunga dari anyaman. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk meningkatkan keterampilan vokasional menghias vas bunga dari anyaman
bagi anak tunagrahita ringan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action
research) bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dilakukan dua siklus.
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk kolaborasi dengan guru kelas VII.
Pendekatan yang digunakan peneliti yaitu pendekatan Joyful Learning
dikarenakan dapat meningkatkan keterampilan menghias vas bunga dari anyaman
bagi anak tunagrahita kelas VII di SLB Luak Nan Bungsu. Diharapkan dapat
menambah wawasan dan pengetahuan proses menghias vas bunga dari anyaman
menggunakan pendekatan Joyful Learning.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan keterampilan menghias vas
bunga dari anyaman bagi anak tunagrahita. Kondisi awal nilai F 38%, pada siklus
| terjadi peningkatan 55% dan siklus 1l meningkat menjadi 89%. Kondisi awal Z
44%, pada siklus | terjadi peningkatan 61% dan siklus 11 meningkat menjadi 94%.
Kondisi awal N 41%, pada siklus | terjadi peningkatan 58% dan siklus Il
meningkat menjadi 92%.

Kata Kunci : Hiasan vas bunga, Joyful Learning, Tunagrahita



ABSTRACT

Lusfita Kurnia, 2021. Improving Vocational Skills in Decorating Woven Flower
Vases through aApproach Joyful Learning for MildChildren in Class VII SLB
Luak Nan Bungsu. Skripsi. (Classroom action research)

This research is motivated by teachers who teach about vocational skills
that have not been maximal in giving lessons about the skills of decorating flower
vases from woven flowers. The purpose of this study was to improve vocational
skills in decorating flower vases from woven flowers for mild mentally retarded
children.

This type of research isclassroom action research whichaims to improve
the learning process in two cycles. This research was conducted in collaboration
with the seventh grade teacher. The approach used is the Joyful Learning
approach because it can improve the skills of decorating flower vases from woven
for class VII mentally retarded children at SLB Luak Nan Bungsu. It is hoped that
anyone can add insight and knowledge of the flower vase decorating process
using the Joyful Learning approach.

The results showed an increase in the skill of decorating flower vases from
woven for mentally retarded children. The initial condition of the F value was
38%, in the first cycle there was an increase of 55% and the second cycle
increased to 89%. The initial condition Z was 44%, in the first cycle there was an
increase of 61% and the second cycle increased to 94%. The initial condition of N
was 41%, in the first cycle there was an increase of 58% and the second cycle
increased to 92%.

Keywords: Flower vase decoration, Joyful Learning, Mental retardation
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan vokasional yaitu keterampilan yang dikaitkan dengan
bidang pekerjaan tertentu, yang akan menghasilkan produk yang akan
bermanfaat untuk dirinya dan orang lain. Keterampilan yang didapatkan
ini maka setelah lulus sekolah bisa digunakan untuk bekerja seta hidup
secara mandiri nantinya. Keterampilan vokasional memiliki cakupan yang
cukup luas, beberapa jenis-jenis dari keterampilan vokasional seperti
kerajinan ketukangan, bercocok tanam, peternakan, tataboga, tata busana,

kerajinan tangan dan lain sebagainya.

Anak yang mengalami hambatan dan keterbelakangan mental, serta
perkembangan intelektualnya yang jauh dibawah rata-rata 1Q anak normal
merupakan pengertian dari anak tunagrahita, sehingga anak tersebut sulit
dalam bidang akademik maupun sosial. Pembelajaran keterampilan
merupakan mata pelajaran yang wajib diberikan kepada siswa mulai dari
tingkat dasar sampai ke tingkat menengah atas. Usaha yang diberikan guru
kepada siswa tentang sebuah kecakapan vokasional, dengan begitu
diharapkan siswa dapat mencapai kecakapan hidup yang sesuai dengan

kebutuhan diri sendiri dan lingkungannya.

Pembelajaran keterampilan sangat penting diajarkan kepada setiap
anak, termasuk anak berkebutuhan khusus.Upaya dalam memberikan

pembelajaran keterampilan nantinya dapat meningkatkan kreativitas dan



dapat mengapresiasi dirinya di tengah-tengah masyarakat dengan
keterampilan yang telah didapatkan di sekolah. Sehingga dari
permasalahan tersebut, sangatlah penting keterampilan vokasional
diberikan kepada anak tunagrahita seperti keterampilan dalam menjahit,

bercocok tanam, dan prakarya.

Kemampuan keterampilan yang dikembangkan sesuai minat dan
bakat tiap individu, keterampilan yang sesuai minat dan bakat dapat dilatih
dan diajarkan pada anak. Minat, bakat, kemampuan dan potensi-potensi
yang dimiliki oleh peserta didik tidak akan berkembang secara optimal
tanpa bantuan guru. Guru juga harus berpacu dalam pembelajaran, dengan
memberikan kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik agar dapat
mengembangkan potensinya secara optimal.(Iswari & Ardisal, 2017)
sehingga nantinya melahirkan produk atau barang yang dapat
dimanfaatkan untuk diri sendiri maupun orang lain serta memiliki nilai
jual tinggi. Produk kerajinan yang memiliki nilai jual tinggi salah satunya
seperti kerajinan dari jenis seni rupa atau karya seni yang dapat
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari seperti kerajinan anyaman,
batik, keramik, jahitan dan lainnya yang mempunyai fungsi dalam
kehidupan keseharian menyesuaikan dengan kebutuhan di daerah masing-

masing.

Salah satu produk kerajinan yang terkenal yang merupakan warisan
leluhur turun menurun di Taratak salah satu jorong di kenagarian Kubang,

Kecamatan Guguak, Kabupaten Lima Puluh Kota yaitu anyaman yang



terbuat dari tumbuhan wlingi atau masyarakat setempat menamakan
anyaman mansiang, Tanaman ini dibudidayakan oleh masyarakat yang
merupakan ciri khas masyarakat daerah Taratak, yang sudah menjadi mata
pencarian. wlingi sejenis rumput yang tumbuh di paya dan rawa-rawa,
Tanaman ini biasanya mencapai ketinggian 1,4 m, namun banyak yang
dapat mencapai ketinggian 1,75 m.bahan baku dari anyaman ini diperoleh
dengan cara dibudidayakan, proses penganyaman dimulai dari persiapan
awal hingga pelaksanaan dalam menganyam, setelah itu masuk ke bagian

tahap menempelkan ke vas bunga. (Bahrudin et al., 2020).

Nilai jual dari kerajinan anyaman wlingi ini berbagai macam,
dimulai dari harga 50 ribu hingga ratusan ribu, harga dari produk
tergantung kepada kerumitan dalam membuat anyaman. Bentuk dan motif
dari anyaman ini seperti kombuik atau sejenis tas untuk melayat, tempat
tisu, dompet, vas bunga, souvenir dan lain sebagainya. Anyaman ini biasa
nya dikombinasikan dengan bahan baku lain sehingga menghasilkan

bentuk yang cantik, khas dan unik.

Menganyam memiliki berbagai manfaat untuk anak yaitu
membentuk sikap emosi anak dengan baik, melatih motorik halus anak,
dapat membangkitkan semangat dan minat pada anak, menumbuhkan
sikap sabar pada anak, mengembangkan koordinasi mata dan tangan untuk
melatih konsentrasi anak, serta anak akan lebih mendalami kerajinan

tradisional yang ditekuni masyarakat Indonesia (Audi, 2018).



Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan melalui
observasi dan wawancara di kelas VII tunagrahita SLB Luak Nan Bungsu
diperoleh informasi bahwa guru kelas di sekolah mengajarkan beberapa
keterampilan salah satunya yaitu menganyam, keterampilan menganyam
yang diajarkan guru kepada anak adalah menganyam kertas marmer, serta
menganyam dari tumbuhan wlingi. Alasan guru mengajarkan keterampilan
ini dikarenakan tumbuhan wlingi mudah didapatkan dan dibudidayakan di
daerah tersebut, serta anyaman ini telah berkembang secara turun menurun
yang harus dijaga dan dilestarikan.Peneliti melanjutkan pengamatan dalam
pembelajaran, saat proses menganyam anak nampak terburu-buru saat
mengerjakan, anyaman kurang rapi, tidak betah duduk, selalu berjalan atau
tidak mau diam dan anyaman yang anak buat tidak pernah siap, anak
hanya bisa mengerjakan anyaman hingga 1 meter sedangkan target yang

harus dibuat anak sepanjang 4 meter.

Menurut paparan guru ada 3 orang anak tunagrahita yang memiliki
nilai keterampilan di bawah KKM. Tiga orang anak tersebut memperoleh
nilai 44,41,38, saat peneliti melakukan evaluasi dan pengamatan kepada
tiga anak yang terindentifikasi, memiliki kondisi fisik yang normal,
kemampuan motorik yang baik,bisa berhitung dan membaca, mengerti
perintah dan memiliki konsentrasi yang baik. Ketiga anak tersebut
memiliki tingkat kemampuan intelektual setara yaitu anak tunagrahita

ringan.



Metode yang nampak digunakan guru dalam proses pembelajaran
yaitu metode ceramah dan tanya jawab, saat menganyam guru langsung
mempraktekkan langkah-langkah membuat keterampilan tersebut, guru
belum menjelaskan secara bertahap dari menyebutkan bahan dan alat nya
terlebih  dahulu, guru kurang melibatkan siswa saat proses
pembelajaran,sehingga suasana pembelajaran terlihat monoton, anak juga
terlihat terburu-buru saat mengerjakan. Metode ceramah membuat anak
mudah bosan saat menganyam, sehingga kurangnya minat anak pada
keterampilan ~ menganyam.  Selain  metode ceramah  tersebut
dikombinasikan juga dengan tanya jawab, saat guru bertanya tentang
anyaman yang telah dibuat, siswa kurang respontif terhadap pertanyaan
dari guru, karena hambatan anak pada intelektual. Menganyam pada
kurikulum kelas VII di SLB Luak Nan Bungsu termasuk ke dalam
pembelajaran prakarya dengan materi pokok ‘kerajinan sederhana dari
bahan serat” dan kompetensi dasar “menghargai keberagaman kerajinan
produk daerah setempat sebagai anugerah tuhan” dengan kriteria

ketuntasan minimal (KKM) 75.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, peneliti bersama-sama
dengan guru ingin meningkatkan keterampilan dalam menganyam vas
bunga, dengan mengangkat sebuah pendekatan yang akan memaksimalkan
potensi yang dibutuhkan dalam membuat kerajinan tersebut. Pendekatan
yang akan penulis gunakan vyaitu pendekatan joyful learning atau

pembelajaran menyenangkan, mempunyai makna, tidak monoton, dan



nilai yang membahagiakan pada diri anak. Menurut (Rizqo, 2016)
langkah-langkah yang dapat dilakukan guru saat menerapkan pendekatan
joyful learning vyaitu dapat menggunakan musik saat mengajar,
menggunakan video, serta mengaitkan pembelajaran yang siswa pelajari
dengan apa yang terjadi di dunia nyata, menghubungkan pelajaran dengan
hal-hal yang penting bagi mereka, dan guru menggunakan pertanyaan
untuk berpikir kritis. Pendekatan ini membuat siswa bersemangat dan
suasana kelas tidak membosankan, adanya komunikasi yang aktif antara
guru dan siswa, membuat siswa menjadi berani dalam mencoba dan
berbuat.membuat siswa percaya diri dalam bertanya dan memberikan

gagasan.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka peneliti
mengangkat permasalahan yang berjudul: “Meningkatkan Keterampilan
Vokasional Menghias Vas Bunga dari Anyaman Melalui Pendekatan

Joyful Learning bagi Anak Tunagrahita Ringan”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan masalah tersebut, jadi masalah dapat

diidentifikasi sebagai berikut :

1. Saat proses belajar mengajar (PBM) berlangsung siswa kurang aktif
dan respontif.

2. Dalam proses belajar anyaman siswa tidak pernah selesai.



3. Rendahnya minat siswa saat menerima pelajaran dengan

menggunakan metode ceramah dan kurang serasi dengan karakteristik
siswa.
Belum tercapainya KKM ditentukan dalam pembelajaran

keterampilan membuat anyaman.

C. Batasan Masalah

Agar lebih terarah dan terfokus maka peneliti membatasi masalah

pada keterampilan menghias vas bunga dari anyaman yaitu pemilihan

bahan anyaman dari tumbuhan wlingi melalui pendekatan joyful learning.

D. Rumusan Masalah

Perumusan masalahnya berisi hasil identifikasi yang terdapat dalam

latar belakang masalah, adapaun rumusan masalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana proses meningkatkan keterampilan menghias vas bunga
dari anyaman melalui pendekatan joyful learning bagi anak tunagrahita
ringan kelas VIl SLB Luak Nan Bungsu?

Apakah keterampilan menghias vas bunga dari anyaman bagi anak
tunagrahita ringan kelas VIl dapat ditingkatkan melalui pendekatan

joyful learning di SLB Luak Nan Bungsu?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini

mendeskripsikan sebagai berikut :



1. Untuk mengetahui proses meningkatkan keterampilan menghias vas
bunga dari anyaman melalui pendekatan joyful learning bagi anak
tunagrahita ringan kelas VII di SLB Luak Nan Bungsu.

2. Untuk membuktikan pendekatan joyful learning dapat meningkatkan
keterampilan menghias vas bunga dari anyaman bagi anak tunagrahita

ringan kelas V11 di SLB Luak Nan Bungsu.

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil dari penelitian ini harapanya dapat memberikan
manfaat kepada pihak terkait, diantaranya :
1. Manfaat teoritis

Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang

meningkatkan keterampilan menghias vas bunga dari anyaman dengan

pendekatan joyful learning.
2. Manfaat praktis

a. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
bagaimana meningkatkan keterampilan menghias vas bunga dari
anyaman dengan pendekatan joyful learning.

b. Bagi guru dan pihak sekolah, sebagai acuan bagi guru tentang
pemilihan strategi, model, dan pendekatan yang tepat dalam
mengajarkan keterampilan menghias vas bunga dari anyaman.

c. Bagi peneliti selanjutnya, hasil yang terdapat pada penelitian ini bisa

di jadikan acuan dalam melaksanakan penelitian berikutnya.



